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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah


Menulis merupakan keterampilan komunikasi yang harus dipelajari. Berbeda. Dengan berbicara, kita dapat mempelajarinya secara otodidak, misalnya dengan meniru kata-kata yang kita dengar kemudian meniru cara orang-orang di sekitar kita berbicara (Darmawangsa 2019).


Ketika berbicara berhadap-hadapan dengan lawan bicara, kita dapat berkomunikasi dengan berbagai cara. Lawan bicara kita akan dengan mudah menangkap pesan komunikasi dari intonasi, volume, dan bahkan bahasa tubuh kita. Tetapi dalam menulis, kita tidak dapat menggunakan itu semua, maka dari itu apa yang dituliskan harus benar-benar jelas sehingga pesan komunikasi dapat tersampaikan dengan baik. 


Azies dan Alwasilah (dalam Darmawangsa, 2019) menyatakan bahwa dalam pengajaran menulis, kita harus mempertimbangkan beberapa hal seperti organisasi kalimat ke dalam paragraf, bagaimana paragraf-paragraf tersebut digabungkan, dan pengaturan gagasan ke dalam wacana yang dipadu. Adapun komponen-komponen bahasa tulisan dalam sebuah wacana adalah sebagai berikut: (1) ejaan, (2) kata dan makna, (3) struktur kata, (4) struktur kalimat, (5) struktur paragraf, (6) gaya bahasa, dan (7) ragam bahasa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan ini adalah model menulis kolaboratif.


Keterampilan menulis sebagai keterampilan berbahasa yang sangat produktif perlu mendapat prioritas. Keterampilan menulis yang baik sangat diperlukan oleh masyarakat. Selain itu, keterampilan menulis yang baik sangat menunjang karir seseorang. Keterampilan menulis yang baik diperoleh dengan latihan berulang-ulang dan memerlukan waktu yang tidak sebentar. Menulis sebagai salah satu kegiatan yang harus dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Melalui kegiatan menulis diharapkan siswa dapat menuangkan idenya baik yang bersifat ilmiah maupun imajinatif. Oleh karena itu, sekolah tempat siswa mengenyam pendidikan diharapkan dapat memberikan pembelajaran tentang menulis dengan baik menggunakan teknik yang tepat sehingga potensi dan daya kreativitas siswa dapat tersalurkan dengan baik, tidak hanya potensi yang terpendam (Sundari, 2019:1).

Keterampilan menulis sebagai salah satu komponen dari keterampilan berbahasa mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Melalui kegiatan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuan. Oleh sebab itu, kegiatan menulis adalah keterampilan berbahasa yang dianggap paling sukar untuk dikuasai dibanding dengan keterampilan yang lainnya. Penuangan ide dan gagasan yang berupa tulisan harus memperhatikan kaidah tata bahasa yang sesuai dengan ejaan yang benar. Namun pembelajaran menulis kurang mendapat perhatian khusus, padahal kegiatan ini bagian dari aspek kemampuan berbahasa.


Pada kenyataannya, pembelajaran menulis kurang mendapat perhatian khusus, padahal kegiatan ini bagian dari aspek keterampilan berbahasa. Dengan menulis, seseorang dapat menceritakan ide, perasaan, peristiwa, dan benda kepada orang lain. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu diajarkan di sekolah dasar dengan tepat. Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa pengajaran menulis tidak dilakukan secara benar. Salah satunya disebabkan oleh perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat dengan berbagai teknologi canggih, seperti media cetak, media elektronik, dan berbagai hiburan lainnya yang telah menggusur kegiatan menulis. Hal tersebut disebabkan oleh sikap orang tua yang sibuk bekerja dan kurang memperhatikan anak-anaknya. Keadaan ini menyebabkan anak-anak lebih sering menonton televisi sehingga anak-anak sulit mengembangkan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, yaitu berbicara dan menulis. Keadaan demikian menyebabkan akan menurunkan daya bernalar mereka dan menghambat perkembangan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. Salah satunya adalah keterampilan menulis yang tidak berkembang karena siswa terbiasa hanya dengan menyimak dan melihat cerita yang telah disuguhkan dalam tayangan televisi. 


Masalah yang sering dilontarkan dalam pelajaran mengarang adalah kurang mampunya siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat pada pilihan kata yang kurang tepat, kalimat yang kurang efektif, sukar mengungkapkan gagasan karena kesulitan memilih kata atau membuat kalimat, bahkan kurang mampu mengembangkan ide secara teratur dan sistematik, disamping kesalahan masalah ejaan (Lestari, 2018:2). Selain itu, menulis efektif merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap orang yang terlibat dalam kegiatan sosial, ekonomi, pendidikan, teknologi dan lain-lain. Hal tersebut disebabkan semua aktivitas komunikasi tidak dapat dilepaskan dari pemanfaatan sarana tulis. Pada kenyataannya, bentuk komunikasi tertulis merupakan bentuk komunikasi yang paling diperlukan (Semi dalam Lestari, 2018: 2). 

Arswendo Atmowiloto (dalam Lestari, 2018:2) juga menyatakan, rasanya tidak ada kegiatan selama ini yang dapat dipisahkan dari baca tulis. Disamping itu menurut Atar Semi (dalam Lestari, 2018:2), kemampuan menulis efektif diperlukan pada semua lapangan pekerjaan dan dapat menunjang atau bahkan menentukan keberhasilan dalam suatu pekerjaan atau jabatan. Senada dengan Atar Semi, The Liang Gie (dalam Lestari, 2018:2) menyatakan bahwa mengarang merupakan kepandaian yang amat berguna bagi semua orang. Menurut Tarigan (dalam Lestari, 2018:2) sebagain besar guru tidak mampu menyajikan materi menulis secara menarik, inspiratif dan kreatif padahal teknik pengajaran yang dipilih dan dipraktikkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.


Berdasarkan observasi pada tahap awal di kelas V SD UPT SPF No.101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024 diperoleh bahwa masih terdapat siswa yang kemampuan menulis di bawah rata-rata. Hal ini disebabkan para siswa mengalami kesulitan menuangkan ide ketika mendapat tugas dari guru untuk membuat tulisan atau sejenisnya. Pembelajaran keterampilan menulis yang selama ini disampaikan oleh guru hanya berorientasi pada penyampaian teori dan pengetahuan bahasa, sedang proses pembelajaran keterampilan menulis seringkali diabaikan oleh guru. Pembelajaran demikian meyebabkan siswa jenuh dan bosan. 


Rendahnya kemampuan menulis siswa kelas V SD UPT SPF No.101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024 disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

1. Rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil menulis. Pembelajaran menulis yang seharusnya membina para siswa untuk berlatih mengemukakan gagasan masih belum secara optimal dikembangkan.

2. Kurangnya sentuhan guru dalam hal memberikan berbagai strategi menulis yang tepat. Kebanyakan guru masih kebingungan mencari strategi yang tepat untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa. 

3. Penggunaan pendekatan menulis yang kurang tepat. Sampai saat ini masih banyak para guru mengajarkan menulis dengan menggunakan pendekatan pragmatis sebagai pendekatan utamanya.  

Ketiga hal tersebut merupakan tantangan besar yang harus segera diselesaikan oleh seorang guru. Karena Jika tidak segera diperbaiki, keadaan tersebut akan terus terjadi dan kemampuan siswa tetap tidak akan pernah tergali.  Selain itu Zainurrahman (2013:5), menyatakan bahwa aktivitas menulis terikat oleh konteks. Sebagaimana berbicara, menulis dalam konteks formal memiliki karakteristik struktur khusus yang tidak boleh diubah secara arbitrer. Hal ini berarti bahwa menulis formal tidak bisa dilakukan dengan sembarangan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dicermati bahwa menulis formal tidak bisa dilakukan secara sembarangan, karena ada karakteristik tertentu dan aturan yang harus diikuti. Dengan kata lain, kegiatan menulis bukan hal yang mudah untuk dilakukan. 


Keberhasilan pembelajaran menulis ditentukan oleh cara guru menyajikan pelajaran menulis. Pelaksanaan merupakan kegiatan pengimplementasian pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan rencana tertulis atau tidak tertulis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Atau dengan kalimat lain bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis adalah strategi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran menulis di kelas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan disesuaikan dengan tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran menulis yang hendak dicapai. 
Guru sebagai salah satu sumber ilmu dituntut kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai ilmu ataupun metode serta alat yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam hal ini adalah adanya penggunaan model pembelajaran yang beraneka ragam, cocok serta tepat untuk untuk diterapkan kepada peserta didik. Adanya model pembelajaran dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan. 


Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan suatu penelitian pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran menulis. Model pembelajaran yang ingin dikembangkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kolaboratif.  Dalam pembelajaran kolaboratif, diterapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok belajar yang dan setiap anggota kelompok tersebut harus bekerja sama secara aktif untuk meraih tujuan yang telah ditentukan dalam sebuah kegiatan dengan struktur tertentu sehingga terjadi proses pembelajaran yang penuh makna (Barkley, 2012:5).

Pembelajaran 
kolaboratif menekankan kerja sama antara peserta dalam kelompok. Hal ini berdasarkan pemikiran setiap orang lebih mudah menemukan/memahami suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut secara bersama. Kebanyakan mereka dalam belajar kolaboratif terbentuk heterogen dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan akademik, jenis kelamin dan karakteristik. Agar kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar diperlukan keterampilan-keterampilan khusus, yang disebut keterampilan kolaboratif. Keterampilan kolaboratif dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi dan pembagian tugas antara anggota kelompok. Dalam belajar kolaboratif, kelompok belajar yang mencapai hasil belajar maksimal diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan ini adalah untuk merangsang munculnya dan meningkatnya motivasi dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Kolaboratif untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam kegitan menulis, terutama dalam ejaan, penggunaan tanda baca, pemilihan kosakata, penyusunan kalimat efektif hingga kesulitan mengembangkan ide ke dalam bahasa tulis.

2. Nilai siswa dalam keterampilan menulis sebagian besar masih di bawah KKM.

3. Metode yang digunakan guru masih konvensional dalam pembelajaran menulis, sehingga kreatifitas siswa kurang berkembang secara optimal.

4. Kurangnya inovasi guru dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran menulis. Sehingga dalam menulis, siswa kesulitan dalam menemukan kosakata dan menuangkan gagasannya ke dalam bentuk tulisan serta pembelajaranpun menjadi kurang menarik minat siswa.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dikarenakan adanya  keterbatasan waktu, tenaga dan pikiran yang dimiliki peneliti, maka peneliti memberikan batasan masalahnya yaitu hanya mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Kolaboratif untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 
2023-2024. Dalam pembelajaran menulis terdapat beberapa jenis yaitu menulis narasi, eksposisi, argumentasi dan deskripsi, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Untuk itu peneliti membatasi dalam penelitian ini yaitu pada materi menulis teks deskripsi. 
1.4 Rumusan Masalah


Berpedoman pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024 ?
2. Bagaimanakah efektivitas penggunaan model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024 ?
1.5 Tujuan Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa  kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024.

2. Untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SD UPT SPF Nomor 101826 Tuntungan Pancur Batu tahun pembelajaran 2023-2024.
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Praktis 

a) Bagi guru        

1. Hasil penelitian ini dapat membantu upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis karangan deskriptif.

2. Dapat memberikan motivasi dan inspirasi bagi guru untuk melakukan kegiatan menulis sebagai bentuk pengembangan profesi. 

b) Bagi Siswa 

1. Dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis   karangan deskriptif dengan baik dan benar.

2. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

c) Bagi Sekolah 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia pada khususnya pembelajaran menulis karangan deskriptif.   

2. Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga meningkatkan pula kualitas output sekolah dan nama baik sekolah di masyarakat.

1.6.2 Manfaat Teoretis


Manfaat teoretis yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1) Membantu penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan keterampilan menulis teks deskripsi.
2) Sebagai bahan acuan bagi pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah-sekolah sehingga keterampilan menulis siswa dapat ditingkatkan.
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